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Abstrak 

Kecanduan smartphone merupakan perilaku adiktif non-physical addiction yang ditandai 

dengan penggunaan smartphone yang tidak terkendali, berlangsung secara berulang 

ulang, dan memberikan konsekuensi negatif dalam kehidupan. Dalam teori I PACE model 

kecanduan smartphone dapat dipengaruhi faktor personal (kesepian) dan faktor eksekutif 

(kontrol diri). Tujuan dari penelitian ini untuk menguji hubungan regresi antara kesepian 

dan kontrol diri terhadap kecancanduan smartphone pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif korelasional dengan 

populasi mahasiswa aktif program studi S1 Universitas Muhammadiyah Surakarta 

angkatan 2022, 2023, 2024, 2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan software 

G-Power dan didapatkan minimum sampel 132. Penelitian ini menggunakan alat ukur 

skala UCLA Loneliness V3, adaptasi skala kontrol diri singkat versi Indonesia dan 

smartphone addiction scale short version yang telah diadaptasi ke dalam bahasa 

Indonesia, pengumpulan data dilakukan melalui Google Form media WhatsApp, 

Instagram dan pencarian secara luring. Hasil penelitian ini terdapat hubungan simultan 

antara kesepian dan kontrol diri terhadap kecanduan smartphone dengan nilai signifikansi 

<.001 dan adjusted R2 sebesar 0,135. Hasil uji parsial menunjukan tidak terdapat 

hubungan antara kesepian dengan kecanduan smartphone (p= 0,085), sementara terdapat 

hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan smartphone (p <.001). 

 

Kata Kunci: Kesepian, Kontrol diri, Kecanduan smartphone 
 

Abstract 

Smartphone addiction is a non-physical addictive behavior characterized by uncontrolled 

smartphone use, repeated behavior, and negative consequences in life. In the I PACE 

models theory smartphone addiction can be influenced by personal factors (loneliness) 

and executive factors (self-control). The purpose of this study was to examine the 

regression relationship between loneliness and self-control on smartphone addiction in 

students of Muhammadiyah University of Surakarta. The method used was a quantitative 

correlation with a population of active undergraduate students of Muhammadiyah 

University of Surakarta class of 2022, 2023, 2024, 2025. The sampling technique used 

G-Power software and obtained a minimum sample of 132. This study used the UCLA 

Loneliness V3 scale measurement tool, an adaptation of the Indonesian version of the 

short self-control scale and the smartphone addiction scale short version that has been 

adapted into Indonesian, data collection was carried out through Google Form, 

WhatsApp media, Instagram and offline searches. The results of this study showed a 

simultaneous relationship between loneliness and self-control on smartphone addiction 

with a significance value of <.001 and an adjusted R2 of 0.135. The results of the partial 

test showed that there was no relationship between loneliness and smartphone addiction 

(p = 0,085), while there was a relationship between self-control and smartphone 

addiction (p <.001). 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari akses informasi, pembelajaran, komunikasi, hingga aktivitas sehari-hari 

(Ni’mah, 2026). Salah satu teknologi yang paling banyak digunakan adalah smartphone yang kini 

menjadi bagian penting dalam kehidupan modern (Angkasa, 2023; Alwie et al., 2023). Secara global, 

jumlah pengguna smartphone meningkat dari 3,668 miliar pengguna pada tahun 2016 menjadi 6,648 

miliar pengguna pada tahun 2022 atau sekitar 83,72% populasi dunia, menunjukkan peningkatan 

sekitar 79% dalam enam tahun terakhir (Erno, 2022). Tingginya penetrasi smartphone tersebut 

menunjukkan bahwa perangkat ini telah terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Seiring meningkatnya penggunaan smartphone, angka kecanduan smartphone juga 

menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Meta-analisis terhadap 174 penelitian di 29 negara 

menemukan prevalensi kecanduan smartphone secara global sebesar 28,3% (Sicheng et al., 2021). 

Temuan serupa dilaporkan oleh Meng et al., (2022) yang menunjukkan prevalensi sebesar 26,99% 

dari sekitar 537 ribu partisipan. Kedua studi tersebut mengindikasikan bahwa sekitar satu dari empat 

pengguna smartphone berisiko mengalami pola penggunaan adiktif. Di Indonesia, sebanyak 68,65% 

penduduk atau sekitar 191 juta jiwa tercatat sebagai pengguna aktif smartphone pada tahun 2024 

(Ismartini, 2025). Selain itu, rata-rata durasi penggunaan smartphone meningkat dari 5,4 jam per hari 

pada tahun 2021 menjadi 6,05 jam per hari pada tahun 2023 (Riyanto & Yudha Pratomo, 2023; 

Riyanto & Pratomo, 2024). Paparan yang berulang terhadap stimulus digital dalam jangka panjang 

dapat membentuk kebiasaan otomatis yang memperkuat pola penggunaan smartphone (Oulasvirta et 

al., 2012). 

Fenomena kecanduan smartphone di Indonesia juga terlihat pada kelompok remaja dan dewasa 

awal. Survei nasional di 34 provinsi menemukan bahwa 14,4% dewasa awal dan 19,3% remaja 

mengalami kecanduan smartphone (Putri et al., 2024). Pada populasi mahasiswa, penelitian terhadap 

mahasiswa kedokteran Universitas Atma Jaya menunjukkan bahwa 48,8% responden memenuhi 

kriteria kecanduan smartphone dengan mayoritas penggunaan mencapai 5–7 jam per hari dan 

didominasi aktivitas media sosial (Prasetyadi & Gustaman, 2022). Secara perkembangan, mahasiswa 

berada pada fase dewasa awal yang ditandai dengan eksplorasi identitas, peningkatan kemandirian, 

serta tuntutan akademik yang semakin kompleks (Arnett, 2000; Tanner, 2006). Kebutuhan akademik 

dan sosial yang tinggi membuat smartphone menjadi bagian penting dalam kehidupan mahasiswa 

sekaligus meningkatkan kerentanan mereka terhadap kecanduan smartphone (Ataş & Çelik, 2022). 
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Hasil survei pendahuluan terhadap 35 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 

dipilih secara acak menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menggunakan smartphone dalam 

durasi yang cukup tinggi. Sebanyak 57,1% responden menggunakan smartphone lebih dari 6 jam per 

hari, 40% menggunakan selama 3–6 jam per hari, dan hanya 2,9% yang menggunakan selama 1–3 

jam per hari. Temuan ini mengindikasikan bahwa smartphone telah menjadi bagian penting dalam 

aktivitas sehari-hari mahasiswa. 

Analisis tingkat kecanduan smartphone yang dilakukan pada Oktober 2025 menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berada pada kategori kecanduan sedang, yaitu sebanyak 24 orang. Selain 

itu, 10 responden berada pada kategori tinggi dan 1 responden berada pada kategori rendah. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa sekitar 28,6% atau hampir 2 dari 7 mahasiswa memiliki tingkat 

kecanduan smartphone yang tinggi, sehingga mengindikasikan adanya potensi masalah penggunaan 

smartphone yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. 

Kecanduan merupakan pola perilaku yang dilakukan berulang dan menimbulkan dampak 

negatif, perilaku ini dilakukan berulang karena memberikan penguatan dalam bentuk kepuasan dan 

kenyamanan psikologis (Makarim, 2022). Kecanduan smartphone juga ditandai dengan adanya 

tolerance atau kebutuhan durasi penggunaan yang meningkat untuk mencapai tingkat kepuasan 

tertentu (Yu & Sussman, 2020). Kecanduan smartphone dapat dipahami sebgai perilaku adiktif non-

physical addiction yang ditandai dengan penggunaan smartphone yang tidak terkendali, berlangsung 

secara berulang ulang, dan memberikan konsekuensi negatif dalam kehidupan. 

Kesepian merupakan pengalaman subjektif yang muncul ketika individu merasa terisolasi, 

tidak terkoneksi, atau kekurangan hubungan yang bermakna dengan orang lain (Hazer et al., 2010; 

Bekhet & Zauszniewski, 2008). Hubungan antara kesepian dan kecanduan smartphone dapat 

dijelaskan melalui I-PACE model yang menyatakan bahwa perilaku adiktif berkembang melalui 

interaksi faktor personal, afektif, kognitif, dan fungsi eksekutif (Brand et al., 2016). Dalam model ini, 

kesepian berperan sebagai faktor personal karena berasal dari persepsi subjektif individu terhadap 

kondisi sosialnya (Bekhet & Zauszniewski, 2008). Kondisi tersebut kemudian memunculkan respons 

afektif berupa emosi negatif seperti sedih, hampa, dan perasaan tidak terhubung dengan orang lain 

(Peterson, 2023). 

Upaya regulasi emosi tersebut juga sejalan dengan compensatory internet use theory bahwa 

penggunaan internet melalui smartphone oleh individu dapat berfungsi sebagai mekanisme koping 

untuk meredakan dan mengalihkan emosi negatif yang sedang dialami (Kardefelt-winther, 2014; 

Annur, 2023); Harahap, 2025). Pengalaman memperoleh kenyamanan secara sementara kemudian 

membentuk keyakinan bahwa smartphone mampu memperbaiki suasana hati, sehingga penggunaan 

menjadi semakin intens. Dalam jangka panjang, keterlibatan fungsi eksekutif dalam pengendalian 
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perilaku yang terus melemah dapat menyebabkan penggunaan yang awalnya bersifat kompensatoris 

berkembang menjadi perilaku adiktif (Brand et al., 2016). 

Hubungan kesepian dengan kecanduan smartphone juga diperkuat dengan penelitan Tjoa & 

Ambarwati (2024) yang berjudul “Hubungan antara loneliness dengan smartphone addiction pada 

mahasiswa”, partisipan dalam penelitian ini merupakan 344 mahasiswa aktif di Salatiga yang 

menggunakan smartphone sehari lebih dari tiga jam, hasilnya terdapat hubungan positif signifikan 

(p=<0,01) antara loneliness dengan smartphone addiction dengan nilai koefisien 0,327, artinya 

semakin tinggi loneliness maka smartphone addiction akan semakin tinggi pula. 

Kontrol diri merupakan kapasitas yang bersumber dari tingkat kemampuan individu dalam 

mengubah respon menyesuaikan dengan situasi yang dihadapi, terkhusus dalam menyelaraskanya 

dengan standar seperti nilai-nilai, moral, cita-cita dan harapan sosial serta untuk memberikan 

dukungan menggapai tujuan jangka panjang (Baumeister et al., 2007). Sejalan dengan itu Walter 

Mischel menekankan kemampuan menunda gratifikasi instan sebagai bentuk pengendalian terhadap 

dorongan (Mischel et al., 1989). Berdasarkan definisi tersebut maka dapat dinyatakan bahwa kontrol 

diri merupakan kemampuan untuk mengendalikan dorongan atau impuls dan menunda kepuasan 

instan demi tercapainya tujuan jangka panjang. 

Dalam kerangka I PACE model kontrol diri tercermin dalam fungsi eksekutif yang berperan 

dalam pengendalian perilaku penggunaan (Brand et al., 2016), oleh karena itu perbedaan tingkat 

kontrol diri antar individu akan mempengaruhi efektivitas fungsi eksekutif dalam mengatur 

penggunaan smartphone, sehingga individu yang memiliki kapasitas kontrol diri rendah cenderung 

lebih rentan mengembangkan perilaku adiktif. 

Hubungan kontrol diri dengan kecanduan smartphone juga diperkuat dengan penelitan Okfrima 

(2024) yang berjudul “Hubungan antara self-control dengan smartphone addiction pada mahasiswa”, 

partisipan dalam penelitian ini merupakan 147 mahasiswa jurusan akutansi angkatan 18 Universitas 

Putra Indonesia, hasilnya terdapat hubungan negatif signifikan (p=<0,000) antara self-control dengan 

smartphone addiction dengan nilai koefisien -0,394, artinya semakin tinggi self-control maka 

semakin rendah smartphone addiction. 

Fenomena kecanduan smartphone mendorong beberapa peneliti terdahulu membahas faktor 

psikologis dibalik perilaku tersebut, dimana penelitian sebelumnya menguji variabel kesepian dan 

kontrol diri terhadap kecanduan smartphone secara regresi oleh Rucita & Rahmasari, 2022 akan 

tetapi sampelnya terbatas pada remaja SMA padahal mahasiswa berada ditahap perkembangan 

dewasa awal yang berbeda dari remaja (Arnett, 2000), disisi lain penelitian Aprilia, (2020) menguji 

variabel kesepian dan kontrol diri terhadap kecenderungan ketergantungan smartphone pada 

mahasiswa, akan tetapi teori dan skala yang digunakan adalah nomophobia yang secara konseptual 
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berbeda dengan kecanduan smartphone. Nomophobia merupakan rasa cemas atau takut ketika 

seseorang tidak bisa berkomunikasi melaui ponsel yang menunjukan ketergantungan pada koneksi 

virtual dan kemudahan memperoleh informasi dari smartphone (Yildirim & Correia, 2015) 

sedangkan kecanduan smartphone merupakan perilaku berlebihan dalam menggunakan ponsel 

sehingga individu mengalami permasalahan penggunaanya (Ridho et al., 2024). 

Penelitian dengan sampel mahasiswa sudah pernah dilakukan akan tetapi hanya sebatas 

pengujian hubungan parsial, diantaranya menguji korelasi antara kesepian dengan kecanduan 

smartphone (Tjoa & Ambarwati, 2024), serta korelasi antara kontrol diri dengan kecanduan 

smartphone (Okfrima et al., 2024), pendekatan korelasional belum memberikan gambaran mengenai 

besaran kontribusi dan menguji simultan yang diberikan oleh variabel kesepian dan kontrol diri 

terhadap variabel kecanduan smartphone. 

Berdasarkan analisis terhadap temuan-temuan sebelumnya, masih terdapat celah ilmiah dalam 

penelitian mengenai kecanduan smartphone pada mahasiswa. Penelitian yang menguji kesepian dan 

kontrol diri secara simultan masih terbatas pada populasi remaja, sedangkan penelitian pada 

mahasiswa umumnya hanya menguji hubungan parsial atau menggunakan konsep nomophobia yang 

berbeda secara konseptual dengan kecanduan smartphone. Selain itu, masih terbatas penelitian yang 

menguji besaran kontribusi kesepian dan kontrol diri terhadap kecanduan smartphone pada 

mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa kesepian memiliki hubungan 

positif dengan kecanduan smartphone, kontrol diri memiliki hubungan negatif dengan kecanduan 

smartphone, serta kesepian dan kontrol diri secara simultan memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kecanduan smartphone pada mahasiswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh pemahaman mengenai hubungan kesepian dan 

kontrol diri terhadap kecanduan smartphone pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan mengidentifikasi sejauh mana tingkat kesepian berhubungan 

dengan kecanduan smartphone serta bagaimana kontrol diri sebagai kemampuan regulasi diri dalam 

mencegah perilaku adiktif tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji hubungan kedua 

variabel secara simultan dan besaran kontribusinya dalam memprediksi kecanduan smartphone, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih detail mengenai faktor psikologis yang berperan 

dalam kecanduan smartphone pada mahasiswa.  

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif metode korelasional, pendekatan yang 

digunakan untuk menguji hubungan dua variabel atau lebih dengan memanfaatkan data berbasis 

angka yang dianalisis menggunakan teknik analisis statistik untuk mendapatkan gambaran yang 
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terstruktur mengenai fenomena yang sedang dibahas (Silitonga et al., 2024). Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan dan mengukur seberapa kuat 

hubungan antar variabel. Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif angkatan 2022 

sampai dengan angkatan 2025 Universitas Muhammadiyah Surakarta menurut PDDKTI mahasiswa 

berjumlah 47.440 orang pada tahun akademik 2024/2025, jadi bisa diambil kesimpulan bahwa 

populasi dalam penelitian ini berjumlah 47.440. 

Kriteria calon partisipan yang harus dipenuhi supaya dapat ikut serta dalam penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Berstatus sebagai mahasiswa S1 aktif Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2022, 

2023, 2024, dan 2025. 

2. Menggunakan smartphone yang terhubung dengan internet dalam kehidupan sehari hari. 

3. Menggunakan samartphone dalam aktivitas sehari hari untuk keperluan komunikasi, media 

sosial maupun hiburan. 

Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan cara 

tidak mengambil responden dari populasi secara random melainkan dipilih secara sengaja atas dasar 

tertentu (Desriyanti, 2017). Teknik ini dipilih karena tidak seluruh populasi memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan variabel yang diteliti, sehingga diperlukan seleksi partisipan yang memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini dilakukan di area Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

data dikumpulkan pada sekitar bulan April 2026 dilakukan secara daring melalui Google Form yang 

disebar melalui media WhatsApp, Instagram dan pencarian secara luring dengan menjangkau 

responden disekitar Universitas Muhammadiyah Surakarta.Berdasarkan perhitungan software G-

Power diperoleh kebutuhan sampel minimum sebanyak 132 responden. 

Penelitian ini menggunakan Smartphone Addiction Scale–Short Version (SAS-SV) versi 

adaptasi Bahasa Indonesia (10 item), UCLA Loneliness Scale Version 3 versi adaptasi Bahasa 

Indonesia (20 item), dan Brief Self-Control Scale versi modifikasi Arifin dan Milla (2020) (10 item). 

Validitas konstruk instrumen diuji menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA), sedangkan 

reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach's alpha. Hasil CFA menunjukkan dua item pada 

skala kontrol diri dieliminasi sehingga tersisa 8 item yang digunakan dalam analisis. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk menguji hubungan 

simultan kesepian dan kontrol diri terhadap kecanduan smartphone. Sebelum analisis dilakukan uji 

asumsi yang meliputi normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linieritas. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 150 responden yang merupakan mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta angkatan 2022, 2023, 2024, dan 2025 berikut merupakan penjelasan profil 

partisipan sesuai dengan data demografi dan karakteristiknya. 

Tabel 1. Tabel Data Demografi 

 

Variabel Kategori Frekuensi Peresentase 

Angkatan 2022 65 43,3 % 

 2023 24 16 % 

 2024 39 26 % 

 2025 22 14,7 % 

 

Dari tabel yang tertera diatas menunjukan bahwa mayoritas partisipan merupakan mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan/generasi 2022 dengan persentase sebesar 43,3%, 

angkatan 2023 sebesar 16%, angkatan 2024 sebesar 26% dan terakhir adalah angkatan 2025 sebesar 

14,7%. 

Tabel 2. Tabel Karakteristik Responden 

 

Variabel Kategori Frekuensi Peresentase 

Durasi bermain Lebih dari 6 jam 75 50 % 

Smartphone dalam 3-6 jam 57 38 % 

sehari 1-3 jam 18 12 % 

 

Tabel ini disajikan untuk memberikan gambaran umum mengenai latar belakang dan pola 

perilaku partisipan, khususnya terkait durasi penggunaan smartphone dalam kehidupan sehari hari 

yang memiliki potensi keterkaitan dengan variabel penelitian. 

Tabel 3. Tabel Statistik Deskriptif 
 

Variabel N Missing Mean Std. 

Deviation 

Kecanduan 

smartphone 

150 0 36,2 8,93 

Kesepian 150 0 43,7 8,59 

Kontrol diri 150 0 34,9 7,24 
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Uji asmumsi normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada variabel kesepian, 

kontrol diri dan kecanduan smartphone berdistribusi normal atau tidak. pengujian normalitas 

penelitian ini menggunakan kolmogorov smirnov dengan jumlah responden sebanyak 150. Hasil 

analisis menunjukan nilai signifikansi 0,548 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Oleh karena 

itu data pada variabel kesepian, kontrol diri dan kecanduan smartphone berdistribusi normal. 

Uji multkolinieritas digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang tinggi antar 

vaariabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik harusnya tidak menunjukan adanya 

multkolinieritas. Kriteria yang digunakan adalah nilai Varians Inflation Factor (VIF) <10 dan nilai 

tolerance > 0,10. Dalam tabel hasil analisis diperoleh nilai Varians Inflation Factor (VIF) 1,17 dan 

nilai Tolerance 0,857. Hal ini menunjukan bahwa nilai VIF berada dibawah 10 dan nilai Tolerance 

berada diatas 0,10 yang artinya Tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas dalam model 

penelitian ini. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah dalam model regresi terdapat perbedaan 

varians pada residual antara satu pengamatan ke pengamatan lainya. Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas menggunakan Breusch-Pagan diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0,180. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

Gambar 1. Scatterplot X1                                                             Gambar 2. Scatterplot X2 

 

 

Scatterplot pada gambar 1 merupakan hubungan variabel kesepian (X1) dengan variabel 

kecanduan smartphone (Y). dalam gambar tersebut menunjukan sebaran data menfikuti pola garis lurus 

dan tidak membentuk pola kurvilinear sehingga hubungan antara variabel kesepian dan kecanduan 

smartphone bersifat linear. Garis regresi terlihat datar mengindikasikan tidak terdapat peningkatan atau 

penurunan secara visual antara kesepian dengan kecanduan smartphone. Dapat dilihat juga sebaran 

titik cukup luas yang menunjukan kekuatan hubungan relatif lemah. 

Scatterplot pada gambar 2 merupakan hubungan variabel kontrol diri (X2) dengan variabel 

kecanduan smartphone (Y). Dalam gambar tersebut menunjukan sebaran data mengikuti pola garis 

lurus dan tidak membentuk pola kurvilinear sehingga hubungan antara variabel kontrol diri dan 
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kecanduan smartphone bersifat linear. Garis regresi terlihat menurun mengindikasikan terdapat 

hubungan negatif antara kontrol diri dengan kecanduan smartphone. Sebaran titik juga relatif 

mengikuti arah garis menunjukan hubungan yang cukup jelas daripada gambar pertama meskipun 

tidak terlalu kuat. 

Tabel 4. Tabel Hasil Uji F Model Regresi 
 

Model f df1 df2 p 

Regresi 12,6 2 147 <,001 

 

Tabel 5. Tabel Statistik Residual Model Regresi 
 

Sum of square residual Mean square residual 

10140 69,0 

 

Hipotesis primer dilakukan dengan regresi linear berganda menggunakan uji F, hasil analisis 

menunjukan bahwa model secara simultan signifikan dengan nilai p <,001. Berdasarkan analisis 

varians diperoleh nilai sum of square residual 10140 artinya masih terdapat selisih antara nilai aktual 

dengan nilai prediksi model yang mana model belum mampu menjelaskan keseluruhan variasi data 

secara optimal, disisi lain mean square residual sebesar 69,0 memberikan gambaran rata rata 

kesalahan prediksi dalam model regresi. 

Tabel 6. Tabel Hasil Uji T 
 

Variabel β t p Keterangan 

Kesepian -0,146 -1,73 0,085 Tidak terdapat hubungan 
signifikan 

Kontrol 

Diri 

-0,413 -5,02 <,001 Terdapat hubungan 
negatif signifikan 

 

Hipotesis sekunder diuji menggunakan uji t dengan kriteria pengambilan keputusan bahwa nilai 

signifikansi (p-value) <0,05 menunjukan adanya hubungan yang signifikan antar variabel. Hasil 

analisis yang sudah dilakukan menunjukan bahwa variabel kesepian memiliki nilai p sebesar 0,085 

(p> 0,05) sehingga tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel kesepian dengan variabel 

kecanduan smartphone, sebaliknya pada variabel kontrol diri menunjukan nilai p <,001 (p<0,05), 

sehingga terdapat hubungan signifikan antara kontrol diri dengan kecanduan smartphone. 

Koefisien regresi menunjukkan arah hubungan negatif yang secara matematis mengindikasikan 

bahwa peningkatan kesepian cenderung diikuti oleh penurunan kecanduan smartphone sebesar 0,148 
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akan tetapi hubungan tersebut secara statistik tidak signifikan sehingga tidak bisa diambil kesimpulan 

adanya hubungan yang bermakna. sementara itu variabel kontrol diri memiliki koefisien regresi 

sebesar -0,509 yang menunjukan bahwa setiap peningkatan satu kontrol diri akan menurunkan 

tingkat kecanduan smartphone sebesar 0,509. 

Tabel 7. Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

R R2 Adjusted R2 

0,382 0,146 0,135 

 

Hasil analisis menunjukan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,382 yang mengindikasikan 

adanya hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,146 menunjukan bahwa variabel independen mampu menjelaskan 14,6% variasi pada 

variabel dependen. Setelah dilakukan penyesuaian nilai Adjusted R2 sebesar 0,135 mengindikasikan 

bahwa secara realistis model hanya mampu menjelaskan 13,5% variasi variabel dependen sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesepian dan kontrol diri dengan 

kecanduan smartphone pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hipotesis alternatif 

primer dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan simultan yang signifikan antara kesepian dan 

kontrol diri dengan kecanduan smartphone pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

sedangkan hipotesis nol primer pada penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan simultan yang 

signifikan antara variabel variabel tersebut. pengujian hipotesis primer dilakukan menggunakan uji F 

yang menunjukan hasil signifikan <,001 (p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis alteratif primer diterima dan hipotesis nol ditolak. 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan simultan yang signifikan antara kesepian 

kontrol diri terhadap kecanduan smartphone. Temuan ini sejalan dengan compensatory internet use 

theory yang menjelaskan bahwa penggunaan internet maupun teknologi digital sering kali menjadi 

bentuk kompensasi atas kebutuhan sosial dan emosional yang tidak terpenuhi dalam kehidupan nyata 

(Kardefelt-winther, 2014; D. Russell et al., 1980) dalam konteks ini smartphone digunakan individu 

sebagai sarana untuk meredakan emosi negatif dan perasaan tidak nyaman akibat kesepian. Temuan 

tersebut juga dijelaskan melalui I-PACE model bahwa kecanduan smartphone terbentuk melalui 

interaksi dari faktor personal, afektif, kognitif dan fungsi eksekutif (Brand et al., 2016). Dalam 

penelitian ini kesepian berperan sebagai karakteristik personal yang menciptakan kerentanan 

emosional (afektif), kondisi tersebut memunculkan penilaian kognitif bahwa smartphone dapat 

menjadi solusi praktis untuk memperoleh kenyamanan psikologis serta menghindari perasaan hampa 
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dan ketidak terhubungan secara sosial. Disisi lain kontrol diri sebagai bagian dari fungsi eksekutif 

yang berperan mengendalikan dorongan penggunaan smartphone secara berlebihan. Dengan 

demikian interaksi antara kerentanan personal dan kapasitas fungsi eksekutif dalam meregulasi 

dorongan tersebut secara bersama sama menentukan resiko terjadinya kecanduan smartphone pada 

mahasiswa. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Durak tahun (2018) 

yang mengatakan bahwa nomophobia memiliki hubungan dengan bebrapa faktor psikologis seperti 

kesepian, locus of control dan penggunaan media sosial yang duiji secara simultan menggunakan 

regresi berganda. Penelitain tersebut memberikan penguat perilaku penggunaan smartphone yang 

bermasalah bisa dipengaruhi oleh kondisi emosional individu serta faktor kemampuan 

pengengendalian dirinya, selain itu penelitian Rucita & Rahmasari tahun (2022) juga menemukan 

bahwa kecanduan smartphone berhubungan secara simultan dengan kontrol diri dan kesepian pada 

siswa sekolah menengah kejuruan. Temuan tersebut memperkuat bahwa kecanduan smartphone 

dipengaruhi oleh interaksi beberapa faktor psikologis. 

Pengujian hipotesis sekunder pada penelitian ini diuji menggunakan uji T Hasil analisis 

hipotesis sekunder mengenai kesepian menunjukkan nilai signifikansi 0.085 (p>0,05), sehingga 

hubungan antara kesepian dengan kecanduan smartphone dinyatakan tidak signifikan yang berarti 

hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Hipotesis sekunder mengenai kontrol diri 

menunjukkan nilai signifikansi <,001 (p<0,05) dengan koefisien beta -0,413 sehingga terdapat 

hubungan negatif signifikan antara kontrol diri dengan kecanduan smartphone yang berarti hipotesis 

alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. 

Hasil penelitian setelah dilakukan analisis secara parsial hanya kontrol diri yang memiliki hubungan 

signifikan sedangkan kesepian tidak berhubungan signifikan, temuan ini menunjukan bahwa dalam 

model regresi kontribusi kontrol diri lebih dominan dalam menjelaskan kecanduan smartphone 

dibanding dengan kesepian, hal  ini sejalan dengan  self-regulation  theory  yang menyatakan 

bahwa kemampuan individu dalam mengendalikan dirinya menjadi faktor kunci penentu perilaku 

adiktif (Baumeister & Vonasch, 2014), penelitian ini juga sesuai dengan I-PACE model yang 

menjelaskan kecanduan memang berasal dari interaksi antara faktor personal, faktor afektif, faktor 

kognitif dan fungsi eksekutif (Brand et al., 2016), dalam model tersebut faktor personal dapat 

mempengaruhi faktor afektif dan faktor kognitif, peran fungsi eksekutif disini sebagai penentu 

keputusan dan mengontrol dorongan sehingga menjadi faktor penentu apakah penggunaan 

smartphone berkembang menjadi perilaku adiktif atau tidak, individu dapat merasa kesepian tanpa 

harus mengalami kecanduan smartphone apabila masih memiliki kontrol diri dan fungsi eksekutifnya 
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baik, dalam perspektif trait self-control theory keberhasilan progres regulasi ditentukan oleh 

kapasitas internal individu dimana kapasitas tersebut berbeda pada setiap individu (Tangney et al., 

2004). 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilia tahun 2020 yang menemukan 

bahwa kesepian tidak memiliki hubungan signifikan dengan ketergantungan smartphone pada 

mahasiswa, penelitian tersebut menggunakan variabel kecenderungan ketergantungan smartphone, 

namun dalam tinjauan pustaka variabel kecenderungan ketergantungan smartphone dijelaskan 

menggunakan kombinasi teori dan definisi mengenai kecanduan smartphone dan nomophobia, istilah 

tersebut memiliki keterkaitan konsep karena sama sama menggambarkan perilaku penggunaan 

smartphone yang berlebihan dan sulit dikontrol, dalam penelitian tersebut menjelaskan terdapat 

faktor lain yang mempengaruhi perilaku penggunaan smartphone yang bermasalah yaitu kenyamanan 

yang diberikan melalui komunikasi dan kebutuhan untuk tertap terhubung melalui smartphone atau 

lebih jelasnya disebut faktor sosial, dalam penelitian tersebut juga dijelaskan alasan mahasiswa 

menggunakan smartphone yaitu untuk chatting dan penggunaan media sosial (Aprilia, 2020), temuan 

tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa penggunaan smartphone pada mahasiswa tidak selalu 

didorong oleh perasaan kesepian namun ada peran kebutuhan sosial. Penjelasan tersebut juga sejalan 

dengan pendapat Bragazzi dan Puente (2014) bahwa diantara karakteristik atau ciri ciri 

ketergantungan smartphone adalah kurangnya interaksi yang dilakukan secara tatap muka dengan 

orang lain dengan memilih berkomunikasi dengan orang lain menggunakan ponsel (Bragazzi & 

Puente, 2014), kondisi ini memberikan petunjuk bahwa smartphone menjadi bagian dari kebutuhan 

sosial individu.  

Variabel kontrol diri dalam penelitian ini menjadi kontributor dominan dalam menjelaskan 

kecanduan smartphone, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rucita & Rahmasari, 

(2022) pada siswa SMKN Y Surabaya dengan sampel sebanyak 484 orang, hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa kontrol diri lebih dominan menjelaskan kecanduan smartphone dari pada 

kesepian (Rucita & Rahmasari, 2022), selain itu penelitian yang dilakukan oleh Riyadi & Widiastuti, 

2023 pada remaja yang ada di DKI Jakarta dengan sampel 100 orang menemukan bahwa terdapat 

hubungan negatif signifikan antara kontrol diri dengan kecanduan smartphone dengan koefisien beta 

-0,392 (Riyadi & Widiastuti, 2023), temuan tersebut menunjukan kontrol diri sebagai faktor internal 

berperan penting mempengaruhi kecanduan smartphone, hal ini sejalan dengan dorongan individu 

untuk melakukan sesuatu perilaku lebih dominan dipengaruhi oleh faktor yang ada didalam dirinya 

(internal) daripada faktor luar (eksternal), faktor internal yang mempengaruhi ketergantungan 

terhadap smartphone meliputi rendahnya kontrol diri, tingginya kebutuhan untuk mencari sensasi, 



13 

 

serta rendahnya harga diri individu (Donsen dalam Agusta, 2016). 

4. PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesepian dan kontrol diri secara simultan berhubungan 

dengan kecanduan smartphone pada mahasiswa. Namun, secara parsial hanya kontrol diri yang 

memiliki hubungan negatif signifikan dengan kecanduan smartphone, sedangkan kesepian tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kontrol 

diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah tingkat kecanduan smartphone yang dialami. 

Selain itu, tidak ditemukan perbedaan tingkat kecanduan smartphone yang signifikan berdasarkan 

angkatan, sehingga kecenderungan kecanduan smartphone relatif serupa pada setiap kelompok 

angkatan. Variabel kesepian dan kontrol diri secara bersama-sama mampu menjelaskan 13,5% variasi 

kecanduan smartphone, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian memperkuat teori self-regulation yang menekankan pentingnya kontrol diri 

dalam mengendalikan perilaku adiktif, termasuk kecanduan smartphone. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penguatan kontrol diri merupakan aspek yang lebih relevan dalam upaya mengurangi 

kecanduan smartphone dibandingkan kesepian. Oleh karena itu, mahasiswa perlu mengembangkan 

strategi pengendalian diri, seperti membatasi paparan terhadap stimulus yang memicu penggunaan 

smartphone, meningkatkan kesadaran dalam penggunaan smartphone, serta membangun rutinitas 

yang mendukung pencapaian tujuan jangka panjang. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar dalam mengembangkan program yang mendorong penguatan kontrol diri dan 

penggunaan smartphone yang sehat di kalangan mahasiswa. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan subjek penelitian, melibatkan 

populasi yang lebih beragam, serta mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

kecanduan smartphone. Selain itu, penggunaan model penelitian yang lebih kompleks, seperti 

variabel mediasi atau moderasi, dapat dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kecanduan smartphone. 
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